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ABSTRAK. Dalam mewujudkan pemerintahan yang good governace Pemerintah Kabupaten
Banyumas harus menyelesaikan banyak permasalahan di Kabupaten Banyumas, salah satu
yang harus segera ditangani yaitu masalah sampah. Pemerintahan yang baik adalah melayani
masyarakat dan memberikan kesejahtraan bagi masyarakat, termasuk dalam penanganan
sampah. Disisi lain sampah sangat menggangu bagi kelestariam lingkungan. Sampah kalau
tidak segera ditangani menyebabkan pencemaran lingkungan dan mengganggu ekosistem yang
ada di alam. Melihat kenyataan yang ada ini peneliti tertarik meneliti proses Collaborative
governace penganan sampah rumah tangga di Kabupaten Banyumas berserta hambatan —
hambatan dan factor — factor yang mendukung kebehasilan proses penyelesaian masalah
sampah di Kabupaten Banyumas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode
kualitatif. Dengan adanya kolaborasi dalam penangan sampah rumah tangga ini pemerintah
daerah mempunyai mimpi dan inovasi agar permasalahan sampah yang ada di Kabupaten
Banyumas dapat diterselesaikan secara tuntas dan tidak menimbulkan masalah dikemudian hari
untuk generasi berikutnya.
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ABSTRACT. In realizing good governance, the Banyumas Regency Government must solve
many problems in Banyumas Regency, one of which must be addressed immediately, namely
the waste problem. Good governance is to serve the community and provide welfare for the
community, including in handling waste. On the other hand, waste is very disturbing for
environmental sustainability. Garbage if not handled immediately causes environmental
pollution and disrupts the ecosystem in nature. Seeing this reality, researchers are interested
in examining the collaborative governance process for household waste in Banyumas Regency
along with the obstacles and factors that support the success of the waste problem solving
process in Banyumas Regency. The method used in this study is a qualitative method. With this
collaboration in handling household waste, the local government has dreams and innovations
so that the waste problems in Banyumas Regency can be resolved completely and do not cause
problems in the future for the next generation.
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